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ABSTRAK

Teknologi komputer memegang peran yang sangat penting bagi perkembangan
disegala bidang. Salah satu bidangnya adalah teknologi pengolahan data.
Perkembangan teknologi yang semakin pesat inilah mempengaruhi berbagai
bidang salah satunya bidang pendidikan. Hasil dari kegiatan belajar dan mengajar
salah satunya berupa data baik itu data kualitatif dan kuantitatif, hasil pengolahan
data inilah yang menjadi tombak ukur keberhasilan siswa mengikuti suatu
pelajaran dan menentukan arah belajar siswa yang sesungguhnya. Namun,
kebanyakan saat ini pengolahan data di lembaga pendidikan khususnya di SMPIT
Insan Madani masih menggunakan cara konvensional yaitu belum menggunakan
sistem yang terkomputerisasi, hal ini tentunya menyebabkan kerentanan akan
kehilangan dan kerusakan data, disamping itu data akan bertumpuk dan
menyulitkan bila sewaktu waktu data itu dibutuhkan kembali. Untuk itu penulis
merancang sebuah aplikasi berupa Pangkalan Data Akademik (PDA) yang bisa
digunakan oleh pihak sekolah untuk membantu mengolah data yang tadinya
manual menjadi sebuah sistem yang terkomputerisasi.

Kata kunci : Perancangan, Sistem, Media, Teknologi, Web.
ABSTRACT

Computer technology plays a very important role for developments in all fields.
One of the fields is data processing technology. The rapid development of
technology has influenced various fields, one of which is education. One of the
results of teaching and learning activities is in the form of data, both
qualitative and quantitative data. The results of this data processing are the
spearhead of measuring the success of students in following a lesson and
determining the real direction of student learning. However, currently most of
the data processing in educational institutions, especially in SMPIT Insan
Madani, still uses conventional methods, namely not using a computerized
system, this of course causes vulnerability to data loss and damage, besides
that the data will accumulate and make it difficult if at any time the data is
needed. back. For this reason, the authors designed an application in the form
of an Academic Database (AD) that can be used by schools to help process
data that was previously manual into a computerized system.
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1. PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan merupakan suatu
bentuk lembaga vyang didalamnya
berlangsung kegiatan belajar mengajar,
serta berbagai kegiatan lain  yang
mendukung terlaksananya proses belajar
mengajar tersebut. Suatu lembaga tersebut
pastinya memiliki beberapa unsur yang
membantu berjalanya lembaga untuk
mencapai sebuah tujuan bersama yang
tercantum di visi dan misi lembaga.
Sebagai sebuah lembaga pendidikan,
tentunya memiliki berbagai data yang
berkaitan dengan capaian akademik siswa,
materi  pembelajaran, daftar  kelas,
database siswa, guru, dan pegawai
lembaga serta berbagai output yang
menunjang  berlangsungnya  kegiatan
lembaga. Akan tetapi, kebanyakan saat ini
di lembaga pendidikan khususnya di
SMPIT Insan Madani masih menyimpan
dan mengolah data tersebut masih dengan
cara manual, hal ini tentunya menyita
sebagian besar waktu dan tenaga pegawai
yang harusnya bisa digunakan untuk hal
yang lainnya.

Sebagai solusi dari permasalahan tersebut,
maka dibutuhkan suatu sistem Pangkalan
Data Akademik (PAD) yang
mengintegrasikan semua proses dan data
yang ada di lembaga. Pengintegrasian
tersebut dilakukan untuk memudahkan
pekerjaan  unsur  satuan  lembaga
pendidikan dan meningkatkan sumber
daya yang digunakan oleh pihak sekolah
serta menyediakan media penyimpanan
database terstruktur yang bisa diakses oleh
tenaga pegawai dan siswa serta orang tua
siswa [1]. Sistem ini diharapkan dapat
mempermudah dan mempercepat proses
pengumpulan,

pengolahan, dan pengelolaan data dan
informasi, serta mendukung pelaksanaan
belajar mengajar di lembaga pendidikan
tersebut.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Definisi Sistem

Menurut Azhar Susanto dalam bukunya
yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi
[9], “Sistem adalah kumpulan dari sub
sistem, bagian, komponen apapun baik
phisik ataupun non phisik yang saling
berhubungan satu sama lain dan bekerja
sama secara harmonis untuk mencapai satu
tujuan tertentu”.

Menurut Eka Iswandy [4] “Sebuah sistem
terdiri dari berbagai unsur yang saling
melengkapi dalam mencapai tujuan dan
sasaran’.

2.2 Definisi Pangkalan Data/Basis Data
Menurut Darmanto dan Wahyudi [8]
bahwa “Basis data adalah kumpulan file-
file yang saling berelasi, relasi tersebut
biasa ditunjukan dengan kunci dari tiap file
yang ada. Satu basis data menunjukkan
kumpulan data yang dipakai dalam satu
lingkup informasi. Dalam satu file terdapat
record-record yang sejenis, sama besar,
sama bentuk, merupakan satu kumpulan
entity yang seragam. Satu record terdiri
dari fieldfield yang saling berhubungan
untuk menunjukan bahwa field tersebut
dalam satu pengertian yang lengkap dan
direkam dalam satu record. Suatu sistem
manajemen basis data berisi satu koleksi
data yang saling berelasi dan satu set
program untuk mengakses data tersebut.
Jadi sistem manajemen basis data dan set
program pengelola untuk menambah data,
menghapus data, mengambil data dan
membaca data” [1].
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2.3 Definisi Akademik

Definisi akademik menurut Julian Chandra
W [5] adalah “Keadaan orang-orang bisa
menyampaikan dan menerima gagasan,
pemikiran, ilmu  pengetahuan  dan
sekaligus dapat mengujinya secara jujur,
terbuka dan leluasa”

Sedangkan menurut Liatmaja yang dikutip
oleh Abi Burrahman [2] mendefinisikan
bahwa “Akademik adalah suatu bidang
yang mempelajari tentang kurikulum atau
pembelajaran dalam fungsinya untuk
meningkatkan pengetahuan dalam segi
pendidikan/pembelajaran  yang  dapat
dikelola oleh suatu sekolah atau lembaga
pendidikan”.

2.4 Definisi  Lembaga  Pendidikan
Definisi lembaga pendidikan menurut
Ibrahim Rafadhol [1] adalah “Lembaga
pendidikan adalah lembaga atau tempat
berlangsungnya proses pendidikan yang
dilakukan dengan tujuan untuk mengubah
tingkah laku individu ke arah yang lebih
baik melalui interaksi dengan lingkungan
sekitar. Ada tiga macam lembaga
pendidikan Islam, yaitu (1) Lembaga
Pendidikan Islam Formal, (2). Lembaga
Pendidikan Islam Non Formal, dan (3).
Lembaga Pendidikan Islam Informal.
Lembaga pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang
yang terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi. Sedangkan

Lembaga pendidikan non formal adalah
jalur pendidikan di luar pendidikan formal
yang dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang. Lembaga pendidikan
nonformal ini disediakan bagi warga yang
tidak sempat mengikuti atau
menyelesaikan pendidikan pada jenjang
tertentu  dalam  pendidikan  formal.
Sedangkan lembaga pendidikan informal

adalah pendidikan yang ruang lingkupnya
lebih  terarah pada keluarga dan
masyarakat”.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan
menggunakan metode deskriptif adalah
metode yang menggambarkan suatu
keadaan atau permasalahan yang sedang
terjadi berdasarkan fakta dan data yang
diperoleh dan dikumpulkan pada waktu
pelaksanaan penelitian [1]. Pengumpulan
data  dilakukan  berdasarkan  studi
lapangan yaitu melalui studi
pengamatan dan peninjauan dilakukan
secara langsung, yakni :
1. Wawancara adalah suatu metode atau
teknik yang digunakan untuk mendapatkan
data yang diperlukan dalam penelitian ini
dengan cara tanya jawab dengan
departemen terkait.
2. Observasi atau pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan observasi
partisipasi, yaitu peneliti terlibat langsung
di dalam objek yang diteliti dalam hal ini
objek yang diteliti adalah  Sistem
Pangkalan Data Akademik (PDA) studi
kasus pada lembaga pendidikan SMPIT
Insan Madani.
3. Studi Literatur Studi yang bisa dijadikan
sebagai bahan untuk mengumpulkan dan
mengkaji data dengan membaca berbagai
literatur yang ada kaitannya dengan
masalah yang akan dibahas seperti buku,
skripsi, jurnal maupun bentuk tulisan
lainnya yang isinya berkaitan erat dengan
masalah yang akan diteliti sebagai bahan
referensi tertulis.

3.2 Metode Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem  menggunakan

analisa berorientasi objek dengan metode
waterfall. Metode ini sering digunakan
dalam perancangan sistem pada umumnya.
Inti dari metode ini adalah pengerjaan dari
suatu sistem dilakukan secara berurutan atau
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secara linear. Jadi jika langkah satu belum
dilakukan maka tidak akan Disa
melakukan pengerjaan pada langkah 2, 3
dan seterusnya. Secara garis besar metode
waterfall mempunyai langkah-langkah
seperti gambar berikut : Analisa, Design,
Coding dan Testing, serta yang terakhir
Penerapan dan Pemeliharaan.

Requirements

definition

Implemenin tion

and uni testng
ateg

Oper asmand
maincnance

Gambar 1 Alur Metodologi Waterfall
1.Tahap Requirements Definition
Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap
kemudian dianalisis dandidefinisikan
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh
program yang akan dibangun. Fase ini
harus dikerjakan secara lengkap untuk bisa
menghasilkan desain yang lengkap.
2.Tahap System and Software Design
Desain dikerjakan setelah kebutuhan
selesai dikumpulkan secara lengkap.
3.Tahap Implementation and Unit Testing
Desain program diterjemahkan ke dalam
kode-kode dengan menggunakan bahasa
pemrograman Yyang sudah ditentukan.
Program yang dibangun langsung diuji
baik secara unit.
4.Tahap Integration And System Testing
Penyatuan unit-unit program kemudian
diuji secara keseluruhan (system testing).
5.Tahap Operation And Maintenance
Mengoperasikan program di
lingkungannya dan melakukan
pemeliharaan seperti penyesuaian atau
perubahan karena adaptasi dengan situasi
sebenarnya.

4. ANALISIS SISTEM
4.1 Analisis Prosedur

Sejak lama SMPIT Insan Madani
mengalami  permasalahan  mengenai
pengelolaan data sekolah karena dengan
jumlah hampir 500 siswa tentunya data
yang terkumpulkan tidak  sedikit,
sehingga membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk mengelola data siswa
ditambah karena masa pandemi ini
pengelolaan data berjalan sangat lambat
dan banya kendala. Penelitian difokuskan
untuk membahas tentang perancangan
sistem  aplikasi  pengelolaan  data
akademik berbasis website dengan
adanya sistem ini diaharapkan akan
memudahkan para pegawai lembaga
dalam mengelola data akademik dan
memudahkan  para  siswa  untuk
mengakses data akademik mereka, sistem
ini juga diharapkan dapat meminimalisir
berbagai kesalahan baik kesalahan teknis
(technical error) maupun kesalahan
manusia (human error).
1. Analisis Prosedur Data Pribadi
Dalam mengumpulkan data pribadi siswa
dan pegawai lembaga (Guru, TU dan
bagian struktural lain di sekolah) pihak
akademik akan membuat surat selebaran
kepada siswa dan pegawai lembaga untuk
membawa data yang diminta oleh pihak
akademik.

2 g Sedang Berjalan
Akademik siswa Pegawai Lembaga

Gambar 2 Analisis prosedur data pribadi
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2. Analisis  Prosedur Data  Nilai
Akademik

Dalam mengelola data nilai akademik,
guru mengumpulkan nilai siswa (Nilai
UTS, nilai UAS, nilai ujian harian, dan
nilai lainnnya) yang dicatat di buku tulis,
kemudian membuat laporan sehingga
didapatkan nilai akhir yang diserahkan ke
wali kelas, kemudian nilai tersebut diolah
menjadi raport yang akan dibagikan ke
siswa.

Flow Chart prosedur data nilai akademik Yang Sedang Berjalan
Guru Wali kelas Siswa

Menenma Dokumen
nilai siswa

Menerima Raport siswa

Gambar 3 Analisis Prosedur Data Nilai
Akademik
3. Analisis Prosedur Data Program
Akademik

Dalam mengelola data program akademik
(Mata Pelajaran dan Jadwal Pelajaran)
wali kelas akan membuat jadwal pelajaran
sementara, kemudian diserahkan kepada
para guru untuk pengecekan jam pelajaran,
bila semua guru sudah setuju dengan
jadwal yang dibuat wali kelas, kemudian
wali kelas membuat salinan laporan ke
akademik dan barulah disebarkan ke
siswa.

Flow Chart prosedur data program akademik Yang Sedang Berjalan

Wali kelas Guru Akademik Siswa

Gambar 4 Analisis Prosedur Data
Program Akademik

4. Analisis prosedur Sarana Sekolah
Dalam mengelola sarana dan prasarana
sekolah (jumlah kelas, jumlah gedung,dan
data ruangan), pihak akademik akan
meminta laporan data yang dibuat dan
disimpan oleh bagian Tata Usaha yang
nantinya  akan  digunakan  untuk
melengkapi kelengkapan data sekolah.

Flow Chart prozedur data zaranan sekolah Yang Sedang Berjalan

Akademik Tata Usaha

Membuat surat permintasn
laporan data sarana

A 4 ¢

menerima dokumen surat

dokumen surat laporan data

w

laporan data

!

Mencar file

kemudian

mencetaknva

menenma laporan sarana dan

laporan sarana dan prazaranz

prasarana

Gambar 5 Analisis prosedur Sarana
Sekolah
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4.2 Analisis Dokumen

Analisis dokumen adalah sebuah proses
pengumpulan informasi dari dokumen
yang tersedia dan digunakan dalamsebuah
sistem yang bertujuan untuk mengetahui
dan memahami aliran dokumen pada
sistem tersebut.
Analisis Kebutuhan Sistem

Menurut analisis hasil observasi yang
diterima, sistem pengelolaan data di
SMPIT Insan Madani masih banyak
kelemahan-kelemahan. Dari hasil analisa
di SMPIT Insan Madani, dapat dianalisa
beberapa hal yang dibutuhkan, yaitu :
Masalah Solusi

Pengelolaan data | Dibuatlah sistem

masih Pangkalan Data
konvensional Akademik yang
belum memudahkan
menggunakan dalam mengelola
sistem data
terkomputerisasi

Siswa dan | Dibuatnya form

pegawai lembaga | khusus siswa dan
belum memiliki | lembaga
akses penuh ke | pendidikan untuk
data di databse | mengakses data di
sekolah sistem yang
dibuat

Update data di | Dibuatnya sistem
masa  pandemi | yang bisa diakses
mengalami kapan saja agar
kendala  akibat | proses update data
proses  belajar | tidak mengalami
mengajar kendala

dihentikan

Berkas  banyak | Dibangunnya
yang mengalami | sistem yang sudah
kerusakan  saat | mengelola  data
disimpan terkomputerisasi,
sehingga
penyimpanan data
bisa dilakukan di
cloud atau media
komputer lainnya

1. PERANCANGAN SISTEM
5.1 Use Case Diagram Yang Diusulkan

Admn ——+—————————— | Dashboard T
N gy
\\\\\\\
\ Data nil “/
\ Program akademi
\ Saran

X A

Guru

Gambar 6 Use Case Diagram Yang
Diusulkan
5.2 Class Diagram

ot pesarn 3 st e 30 o b 30 T = e 30 JP—

Gambar 7 Class Diagram

6. IMPELEMNTASI DAN
PENGUJIAN SISTEM
1. Antarmuka Login

PDA
SMPIT IM

Gambar 8 Halaman Login
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2. Antarmuka Halaman Utama Admin

°

Gamfu)l;\rkéml;igluéma.n Utama Admin

3. Antarmuka Halaman Utama Siswa

Gambar 10 Halaman Utama Siswa

4. Antarmuka Halaman Utama Guru

Gambar 11 Halaman Utama Guru

5. Antarmuka Halaman Utama Wali
Kelas

7. PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis, perancangan,
dan pengujian, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1 Memudahkan kerja para pendidik dan
bantuan kependidikan di SMPIT Insan
Madani, dan meningkatkan efektivitas
pekerjaan.

2 Terbangunnya alur informasi yang
modern dan sistematik antara Sekolah,
Guru/Pegawai lembaga dan, siswa.

3 Siswa, guru, dam sekolah memiliki
privasi dan akses penuh untuk mengolah
data.

7.2 Saran

Berikut saran pengembangan sistem yang
akan datang :

[1]  Perlunya backup sistem secara berkala.

[2] Kedepannya sistem ini dapat
dibuatkan aplikasi mobile android.

[3] Ada bagian khusus untuk melakukan
maintenance website sebagai
administrator agar konten dan informasi
yang ada di dalam sistem selalu update dan
up to date.
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